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STU VWXYZY�[\]̂�_YX̂�̀ZZYa�Vbc�dYeX�fWZYa�gWẐg[YahYe�iYagYf�jYe�hYi\êYk

ldY�mWZYgY�gYmY�[Wih\ẐYaYe�jYe�[Wed\m\eYe�f\XYm�Yhâi�̂êT�nWihYf�

hYi\êYkldYo�mYdY�ĵ_WîhYe�hWg\jYaYe�jYZYg�gWedWZWmŶhYe�]\ieYZ�̂êo�

mWifY�ĵ_Wî�hWmWaYfYeo�pYhf\o�jYe�iWqWĥ�dYeX�r\h\[o�dYeX�ZW_̂a�[Wef̂eX�ZYX̂�

YjYZYa�̂gYe�jYe�̂mZYg�dYeX�mWeYef̂YmY�gWe]Yĵ�hWh\YfYe�\fYgY�jYZYg�mWf̂Y[�

ZYeXhYa�mYdY�jYZYg�gWedWZWmŶhYe�f\XYm�Yhâi�̂êT�

sTU cWîgY�hYm̂a�dYeX�mW_WmYik_WmYiedY�hW[YjY�tiYeX�f\Y�mYdY�dYeX�fYh�[WieYa�

aWef̂�gWg_WîhYe�j\h\eXYeo�_Ŷh�gWZYZ\̂�jtYo�\mYaYo�jYe�mWgYeXYf�dYeX�

fWi\m�gWeWi\mT�uYm̂a�mYdYeX�jYe�[WeXti_YeYe�gWiWhY�gWe]Yĵ�m\g_Wi�

êm[̂iYm̂�jYe�jtiteXYe�dYeX�fYh�fWiêZŶ�jYZYg�gWedWZWmŶhYe�ZY[tiYe�f\XYm�

Yhâi�̂êT�vtY�jYe�j\h\eXYe�gWiWhY�YjYZYa�hWh\YfYe�dYeX�gWejtiteX�mYdY�

\ef\h�fWi\m�gY]\�âeXXY�jY[Yf�gWedWZWmŶhYe�[WeĵĵhYe�̂êT�

wTU VYdY�]\XY�̂eX̂e�gWeX\rY[hYe�fWîgY�hYm̂a�hW[YjY�ĵî�mYdY�mWeĵî�dYeX�fWZYa�

_Wi]\YeX�jWeXYe�fWh\e�jYZYg�gWedWZWmŶhYe�f\XYm�Yhâi�̂êT�cWîgY�hYm̂a�

fWZYa�fWfY[�_WimWgYeXYf�gWmĥ[\e�_YedYh�îefYeXYe�jYe�fYefYeXYe�dYeX�
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dYeX�jYfYeXT��
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ABSTRAK 

PREDIKSI HARAPAN HIDUP PASIEN KANKER PARU-PARU 

SETELAH BEDAH TORAKS MENGGUNAKAN ALGORITMA 

POHON KEPUTUSAN DAN SAMPLING SINTETIS ADAPTIF  

(Oleh : Muhammad Erdi; Pembimbing : Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., 

M.Kom. dan Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom.: 2025: halaman)  

 

 

Penelitian ini berfokus pada prediksi harapan hidup pasien kanker paru-paru setelah 

menjalani bedah toraks, menggunakan algoritma klasifikasi pohon keputusan 

(C4.5) yang dikombinasikan dengan sampling sintetis adaptif untuk mengatasi 

ketidakseimbangan data. Ketidakseimbangan data pada dataset pasien kanker paru-

paru merupakan hambatan utama dalam memperoleh hasil prediksi yang akurat, 

terutama dalam mengidentifikasi kelas minoritas. Dengan menerapkan teknik 

ADASYN, distribusi data menjadi lebih merata, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja model C4.5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

metode ini meningkatkan akurasi prediksi dari 67% menjadi 87%. Selain itu, 

presisi, recall, dan skor F1 untuk kelas minoritas juga meningkat secara signifikan, 

yang sebelumnya sulit diidentifikasi oleh model. Oleh karena itu, penggabungan 

algoritma C4.5 dengan teknik ADASYN terbukti efektif dalam mengatasi 

tantangan ketidakseimbangan data dan menghasilkan prediksi yang lebih baik 

dalam kasus kanker paru-paru. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi bidang klasifikasi medis dan menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut pada 

kasus serupa. 

 

Kata kunci: Optimasi Algoritma, Kecerdasan Buatan Kesehatan, Prediksi 

Kelangsungan Hidup, Sampling Sintetis, Prognosis Toraks. 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

PREDICTION OF LIFE EXPECTANCY OF LUNG CANCER 

PATIENTS AFTER THORACIC SURGERY USING DECISION 

TREE ALGORITHM AND ADAPTIVE SYNTHETIC 

SAMPLING 

(By : Muhammad Erdi; Pembimbing : Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., 

M.Kom. and Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom.: 2025: page)  

 

 

This research focuses on predicting the life expectancy of lung cancer patients after 

undergoing thoracic surgery, using a decision tree classification algorithm (C4.5) 

combined with adaptive synthetic sampling (ADASYN) to address data imbalance. 

Data imbalance in the lung cancer patient dataset is a significant challenge in 

obtaining accurate prediction results, particularly in identifying minority classes. 

By applying ADASYN, the data distribution becomes more balanced, improving 

the performance of the C4.5 model. The results showed that combining these 

methods increased the prediction accuracy from 67% to 87%. Additionally, 

precision, recall, and F1-score for minority classes significantly improved, which 

were previously difficult for the model to identify. Therefore, the combination of 

the C4.5 algorithm and ADASYN technique proves effective in addressing the 

challenge of data imbalance and achieving better predictions in the case of lung 

cancer. This study is expected to contribute to the field of medical classification and 

serve as a reference for future research on similar cases. 

 

Keywords: Algorithm Optimization, Healthcare AI, Survival Prediction, Synthetic 

Sampling, Thoracic Prognostics.  
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